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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Komunikasi massa yaitu jenis komunikasi yang ditunjukkan kepada 

khalayak yang tersebar heterogen dan anonim melalui media cetak dan 

elektronik sehingga pesan yang dapat diterima secara serentak dan 

sesaat.1Penyiaran radio lebih mengedepankan program yang menarik dengan 

memadukan unsur audio seperti lagu, kata, suara lain, penyiar dan lain-

lain.Sehingga dapat menhasilkan program yang berkualitas yang dapat 

mempertahankan dan menarik minat pendengar. 

  Seiring menjamurnya sarana komunikasi media cetak maupun 

elektronik saat ini mayoritas masyarakat hanya memanfaatkan kepada hal-hal 

yang bersifat hiburan saja, padahal radio sebagai media komunikasi massa 

memiliki tiga fungsi yaitu mendidik (to educate), menginformasi (to inform), 

dan menghibur (to intertaint).2 

  Arus informasi mulai mengalami keterbukaan, salah satunya ditandai 

dengan kebebasan mengakses informasi dengan kemajuan teknologi. 

Kehadiran media massa (media cetak dan elektronik) sebagai hasil kemajuan 

ilmu dan teknologi. Perkembangan radio atau siaran radio pada saat ini, bisa 

dikatakan ironis, atau bisa dikatakan mati segan, hidup tak mau, karena siaran 

                                                           
1Josept. A. Devinto, Komunikasi Antar Manusia, Alih Bahasa Agus Maulana MSM 

(Bandung : Mandar Maju, 1990) hlm : 22-25 
2 Antonio Darmanto, Teknik Penulisan Naskah Radio (Yogyakarta : Universitas 

Atmajaya, 1998) cet ke 1, hlm : 
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radio saat ini mengalami tantangan yang sangat besar dimana media 

komunikasi yang muncul saat ini sangatlah banyak dan beragam serta 

memiliki kecanggihan teknologi yang tentu saja membuat masyarakat 

menjadi beralih dari radio. 

  Saat ini hampir setiap individu mendengarkan radio, baik saat 

senggang, berada diperjalanan ataupun mengerjakan pekerjaan sering kali 

diiringi dengan acara-acara yang disajikan oleh stasiun radio. Yang akan 

diteliti oleh peneliti media elektronik adalah radio. Format radio di Indonesia 

beracam-macam seperti radio pendidikan, radio berita, radio hiburan dan 

masih banyak lagi macam format radio di Indonesia. Format radio yang akan 

diteliti adalah radio hiburan. Radio hiburan memang sudah bermacam-macam 

sehingga sudah banyak pula program acara yang disuguhkan untuk 

memancing pendengar. 

  Media massa pun meningkatkan intensitas, kecepatan dan komunikasi 

dengan pengaruh sosial yang cukup besar. Sebagai sarana komunikasi massa, 

media massa dapat dikelompokkan menjadi dua kelompk yaitu, media cetak 

(surat kabar, majalah dan tabloid), buku, dan film dan media elektronik 

(televisi dan radio).3munculnya televisi, handphone hingga saat ini sedang 

marak yaitu internet, banyak menarik perhatian masyarakat. Hal ini tentu 

membuat radio mendapatkan pesaing yang sangat berat dalam mengambil 

hati para pendengarnya.Jika diperhatikan dengan seksama, perkembangan 

siaran-siaran radio yang diputar di stasiun radio banyak sekali mengemas 

                                                           
3 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : PT Rajafindo persada. 2007 ) hlm : 

3 
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siarannya sedemikian rupa demi menarik minat pendengar di tengah 

persaingan media yang mulai ketat. 

  Ditengah persaingan dan perkembangan kehidupan radio dan siaran 

radio di Indonesia, timbul pula tantangan yang cukup berat bagi radio yaitu 

melakukan produksi yang lebih menarik dan berbeda dengan radio lainnya. 

Radio merupakan media auditif yang hanya bisa di dengar, tetapi murah, dan 

merakyat. Awalnya radio merupakan media lokal yang hanya bisa didengar 

dengan batas wilayah tertentu. Namun, seiring berkembangnya teknologi, 

radio FM kini tidak lagi menjadi sebatas media lokal karena sudah bisa di 

dengarkan oleh seluruh penjuru dunia melalui teknologi live streaming 

online. 

 Pemanfaatan  internet untuk mendengarkan radio sudah dimulai sejak 

tahun 1993. Berawal dari sebatas audio streaming, pemanfaatan internet 

sebagai media untuk memungkinkan diaksesnya video streaming. Video 

streaming (gambar yang gerak) merupakan bidang yang menarik untuk 

dijelajahi karena relative baru degan biaya yang cukup murah seiring  dengan 

semakin murah seiring dengan semakin murahnya peralatan elektronik. 

  Live streaming audio memang sudah biasa digunakan semua radio 

resmi baik itu radio lokal atau nasional. Live streaming ini membantu semua 

radio yang awalnya mejadi media lokal saja menjadi bisa dijangkau oleh 

pendengarnya yang berada di luar batas wilayah jangkauan frekuensi FM 

radio yang bersangkutan. Seiring dengan perkembangan teknologi sekarang 
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sudah ada radio yang menggunakan live streaming audio visual. Tapi belum 

semua radio di Indonesia menggunakan live streaming audio visual.  

  Live streaming audio visual jelas lebih menarik karena saat streaming 

tidak hanya mendengarkan suara penyiar radio dari jarak jauh tetapi juga bisa 

menyaksikan langsung penyiarnya seperti halnya menonton televisi, jadi 

streaming audio visual bisa dibilang lebih menarik. Live streaming audio 

visual ini diharapkan dapat menyempurnakan teknologi live streaming audio 

yang sudah terlebih dahulu ada. Terdapat banyak sekali nilai tambah yang 

bisa diperoleh dari teknologi ini, antara lain : visualisai produk sponsor yang 

bisa meningkatkan nilai iklan di radio, visualisasi video musik terbaru, dan 

visualisasi penyiar pada saat siaran sehingga radio juga bisa dijadikan sebagai  

trend setterfashion yang bisa meningkatkan entertainmentvalue. Adanya 

video straming  ini juga menguntungkan para pendengar untuk melihat 

penyiar favoritnya yang sedang siaran siaran secara langsung. 

  Peneliti sangat tertarik dengan pendengar fanatik yang selalu setia 

mendengarkan radio dan selalu ikutan berpartisipasi atau gabungan di setiap 

program acara favoritnya. Radio yang akan diteliti adalah salah satu radio 

hiburan yang sudah menggunakan live streaming audio visual. PT Arupadhati 

Citra Dinamika Mojokerto adalah nama perusahaan radio yang akan diteliti 

dan nama trend radionya adala R FM Mojokerto. R FM ini termasuk dalam 

jaringan RedIo dan juga tergabung dalam Colours Media Group. Meskipun 

tergabung di beberapa jaringan R FM tetap menampilkan konten lokal 

Mojokerto. 
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  R FM ini adalah satu-satunya radio di Mojokerto yang sudah 

menyuguhkan live streaming audio visual di setiap program acara.  Dalam 

pengemasan live streaming audio visual  ini diperlukan segmentasi yang 

tepat, dimana segmentasi merupakan sebuah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu. Siaran radio dengan menggunakan teknologi live streaming 

audio visual akan lebih menarik minat pendengar, karena pendengar lebih 

punya pilihan cara mendengarkan sekaligus menonton radio secara langsung, 

jadi tidak monoton tidak cuma bisa mendengarkan tetapi juga bisa melihat 

siaran secara langsung.  

  Tingkat pendengar yang berbeda, mengakibatkan pandangan yang 

muncul pun berbeda pula, terutama masyarakat terutama aktif mendengarkan 

sekarang cukup pintar dengan menerima segala macam hiburan dan informasi 

yang ada terutama dalam siaran radio. Sebagai radio publik yang berorientasi 

pada kepentingan publik, maka R FM Mojokerto benar-benar menjaga 

citranya di mata pendengar. 

  Riset pendengar perlu dilakukan dalam masa trial anda error seperti 

saat ini, untuk mengetahui perubahan persepsi yang terjadi dan kebutuhan apa 

saja yang riil layak untuk disiarkan oleh R FM Mojokerto sebagai media 

hiburan dan sarana informasi untuk masyarakat Mojokerto dan sekitarnya. 

Mungkin upaya ini perlu dilakukan dengan menjangkau semua kantong 

publik sebagai pra kondisi agar pendengar mampu juga menjadi pelaksana 
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produksi siaran dan pada saatnya nanti, pengelola R FM Mojokerto hanya 

menjadi fasilitator yang melayani acara yang muncul dari inisiatif pendengar. 

  Dari beberapa keunggulan R FM yang dijabarkan penulis di atas, 

peneliti tertarik untuk meneliti pendengar fanatiknya R FM. Karena ditengah 

bersaingnya perkembangan radio lokal di Mojokerto R FM masih termasuk 

radio favorit yang mempunyai banyak pendengar di setiap program acara 

yang disuguhkan disetiap harinya. Peneliti tertarik untuk menggali data dari 

pendengar mengenai persepsi dan mengapa pendengar masih setia 

mendengarkan radio R FM. Fokus penelitiannya adalah komunikasi 

pendengar radio R FM yang akan di analisis menggunakan perspektif 

psikologi komunikasi. maka dari itu peneliti menentuka judul penelitian 

. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian ini ingin 

mengambil fokus pada analisis komunikasi pendengar R FM Mojokerto 

dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana motif pendengar memilih radio RFM Mojokerto? 

2. Bagaimana persepsi pendengar tentang Radio RFM Mojokerto? 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 
 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang disebutkan diatas, peneliti 

mempunyai tujuan dari rumusan masalah seperti berikut ini : 

1. Untuk mengetahui bagaimana motif pendengar memilih radio RFM 

Mojokerto  

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi pendengar tentang Radio RFM 

Mojokerto 

 

D. Manfaat Penelitian  

  Manfaat yang diharapkan dapat memperoleh melalui penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Akademis  

  Secara akademis, diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi 

banyak pihak serta memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian 

ilmu penyiaran radio. 

b. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat berguna untik menambah 

wawasan khususnya pelaku bidang program radio, kalangan teoritis, 

kalangan praktisi, serta praktisi penyiaran radio pada umumnya dan 

tentunya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Fakutlas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi. 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi judulnya Penggunaan Brosur Oleh Konsumen dalam Perspektif 

Psikologi Komunikasi milik Amirullah Zuhri mahasiswa Ilmu 

Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2012. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teori persepsi. Temuan penelitian ini adalah konsumen 

merasa sangat puas dengan tampilan yang ada pada brosur Indomart 

tetapi gambar brosur Indomart cenderung buram sehingga dipersulit 

tulisan yang ada digambar, selain itu juga brosurnya kurang lengkap 

sehingga semuaproduk yang diatwarkan tidak semua ada dalam brosur 

dan warna brosur cenderung monoton. 

  Skripsi tersebut dijadika kajian penelitian terdahulu karena 

memilih persamahan dalam hal sesuai yang diteliti di analisis dalam 

perspektif psikologi komunikasi. Namun pebedaan penelitian tersebut 

dengan yang akan diteliti oleh peneliti adalah penelitian tersebut yang di 

analisis adalah brosur sedangkan yang akan diteliti penilitu adalah 

mengenai komunikasi pendengar radio. 

2. Skripsi judulnya Persepsi Masyarakat Desa Bungah Kecamatan Bungah 

Abdurrahman milik Zahirotu Illiyin mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam IAIN Sunan Ampel Surabay tahun 2012. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.temuan penelitian ini 

adalah kreadibilit tumbuh dengan 
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sendirinya, melainkan harus dibina dan terus dikembangkan, persepsi 

dinilai positif oleh masyarakat karena keberadaan KH. Moch. Ishaq 

dinilai sesepuh masyarakat yang tak lain sebagai juru dakwah. 

  Skripsi tersebut dijadikan kajian penelitian tersebut karena 

memiliki kesamaan mengenai fokus penelitan yang akan diteliti yaitu 

mengenai persepsi. Namu perbedaan skripsi tersebut dengan yang akan 

mengenai persepsi mengenai radio R FM Mojokerto. 

 

F. Definisi Konsep 

1. PT. Aruphadatu Citra Dinamika Mojokerto (R FM Mojokerto) 

  PT. Aruphadatu Citra Dinamika Mojokerto (R FM Mojokerto) 

adalah salah satu radio swasta yang ada di kota Mojokerto. Radio ini 

biasa awalnya dikenal dengan nama Raci FM, tetapi sejak 8 tahun yang 

lalu dirumah nama menjadi R FM mojokerto yang mempunyai frekuensi 

90,00 MHz. R FM ini termasuk radio yang sudah dikenal oleh warga 

Mojokerto dan sekitarnya. 

  Radio R FM ini merupakan radio hiburan yang menyajikan 

berbagai genre musik seperti pop, dangdut, campursari dan rock. R FM 

ini kalau soal musik adalah hits player bukan hits maker. Program yang 

disajikan juga sangat beragam dan menarik sesuai dengan karakter 

masyarakat Mojokerto. R FM ini hadir 24 jam non-stop tapi mulai jam 
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06.00-21.00 WIB ada penyiarnya sedangakan mulai jam 21.00-00.00 

WIB ada sesi Jam Session yang khusus menyajikan lagu asik buat 

pengantar tidur. Dan di jam 00.00-04.00 WIB ada STMJ (Susah Tidur 

Malem Jek) menyajikan banyolan alias lawak, kemudian pada 00.04-

00.06 WIB ada subuh badri yang menyajikan siraman rohani dan lagi 

religi. 

  R FM ini adalah satu-satunya radio yang telah menggunakan 

streaming audio visual di kota Mojokerto, menjadi anggota RedIo dari 14 

radio se-Indonesia dan anggota dari colours media group.  

2. Persepsi  

  Membahas istilah persepsi akan dijumpai banyak batasan atau 

definisi tentang persepsi yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain 

oleh : Jalaludin Rahmat persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 

peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Pesepsi setiap individu 

dapat sangat berbeda walaupun yang diamati benar-benar sama. 

  Menurut Desiranto dalam Psikologi Komunikasi Jalaludi Rahmat, 

persepsi adalah penafsiran suatu obyek, peristiwa atau informasi yang 

dilandasi oleh pengalaman hidup seseorang yang melakukan penafsiran 

itu.Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa persepsi adalah hasil 

pikiran seseorang dari situasi tertentu. 

  Dari beberapa pengertian persepsi diatas, dapat dijelaskan bahwa 

persepsi adalah kecakapan untuk melihat, memahami, kemudian 
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menafsirkan suatu stimulus sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan 

menghasilkan penafsiran.Selain persepsi merupakan pengalaman 

terdahulu yang sering muncul dan menjadi suatu kebiasaan. 

3. Motif 

  Motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul 

dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh 

manusia.Motif berasal dari bahasa latin movere yang berarti bergerak 

atau to move.Karena itu motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat 

dalam diri organisme yang mendorong untuk berbuat atau driving force. 

Motif sebagai pendorong sangat terikat dengan faktor-faktor lain, yang 

disebut dengan motivasi. Motivasi merupakan keadaan dalam diri 

individu atau organisme yang mendorong perilaku ke arah tujuan. Motif 

dalam psikologi berarti juga rangsangan, dorongan atau  pembangkit 

tenaga bagi terjadinya suatu perbuatan atau perilaku. Motivasi adalah 

seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang mendorong, dorongan 

yang timbul dalam diri individu, perilaku yang ditimbulkan oleh situasi 

tersebut, tujuan atau akhir daripada tindakan atau perbuatan. 

 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

1. Teori Uses and Gratification 

  Untuk mendukung pemikiran yang sistematis dan logis 

menganalisa, peneliti menemukan teori yang paling sesuai dengan bahan 

pendukung adalah Teori Uses and Gratification. Inti dari teori Uses and 
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Gratification adalah khalayak pada dasarnya menggunakan madia massa 

berdasarkan motif-motif tertentu. media dianggap berusaha memenuhi 

motif khalayak. Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan khalayak akan 

terpenuhi. Pada akhirnya, media yang mampu memenuhi kebutuhan 

khalayak disebut media yang efektif. 

Konsep dasar teori ini menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G, 

Blummer dan Michael Gurevitch adalah peneliti asal mula kebutuhan 

secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari 

media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan 

media yang berlainan (atau keterlibatan pada kegiatan lain) dan 

menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat lain, barang kali 

termasuk juga yang tidak kita inginkan. 

kerangka pikir peneliti : 

 

 

 

  

 

 

 

 

Pra Produksi Produksi 

Program Director 

Teknisi Radio 

Penyiar  

R FM Mojokerto 

Perspektif Psikologi 
Komunikasi 

Teori Uses & Gratification 

Pendengar 
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H. Metodologi Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

1. Metode Penelitian 

  Metode yang digunakan oleh penulis adalah dengan 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian 

yang memaparkan situasi atau peristiwa, dimana pada hakikatnya metode 

deskriptif adalah mengumpulkan data.4 Pendekatan yang dilakukan oleh 

penulis pada tulisan ini adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif sehingga penulis menggutamakan hasil perolehan data dari 

observasi, interview ataupun dokumentasi dari sumber secara langsung 

yaitu stasiun radio R FM 94.00 Mojokerto. 

2. Subjek, objek dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek 

  Dalam subjek penelitian yang menjadi pilihan adalah 

pendengar fanatik radio R FM Mojokerto yang bisa memberikan 

informasi mengenai komunikasi pendengar. Melalui klasifikasi 

tertentu sehingga hasil penelitian yang selanjutnya akan menjadi 

bahan pertimbangan utama oleh penulis. Dikarenan pendegar radio R 

FM yang aktif lebih banyak pendengar laki-laki anatara perempuan 

jadi peneliti lebih banyak memilih narasumber laki-laki untuk 

menggali data. 

                                                           
4 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2007) hal 24-25 
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b. Objek 

  Di dalam objek penelitian yang akan menjadi pilihan peneliti 

adalah komunikasi massa yang menggunakan mendia elektronik 

radio, yang menjadi pokok penelitian. Dimana pokok pembahasan 

penelitian tersebut merupakan akar fenomenologi yang terjadi di R 

FM Mojokerto. Untuk selanjutnya dapat menjadi tolak ukur penulis 

dalam memecahkan mengenai persepsi  pendengar, motif pendengar 

serta penggunaan live streaming uidio visual. 

c. Lokasi Penelitian 

  Dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah radio R FM 

Mojokerto di Jln. Kranggan V No 52 Kota Mojokerto. Alasan 

peneliti mengambil radio ini sebagai tempat penelitian adalah karena 

R FM sudah memiliki pendengar yang banyak dan satu-satunya 

radio yang sudah menggunakan live streaming audio visual di 

Mojokerto. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

  Penulis mengadakan kunjungan langsung ke kantor dan radio 

R FM Mojokerto. Penulis tidak hanya melakukan pengawasan, 

peninjauan, dan riset. Observasi dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan data tentang komunikasi pendengar R FM secara 

langsung dan akurat. 
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b. Wawancara/Interview 

  Wawancara atau interview adalah teknis dalam upaya 

menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses 

pemecahan masalah tertentu sesuai dengan rumusan masalah dalam 

penelitian.5 Dalam wawancara ini penulis akan mewawancarai 

pendengar setia RFM yang memiliki peran penting dalam penggalian 

data peneliti mengenai komunikasi pendengar . 

  Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data untuk 

menyelesaikan penelitian penulis seperti menggali data untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi pendengar radio R FM 

kemudiaan di analisis peneliti menggunakan perspektif psikologi 

komunikasi. 

c. Dokumentasi 

  Setelah melakukan pantauan dan wawancara, maka penulis 

melakukan dokumentasi atau penyampaian data-data yang 

diperlukan untuk penelitian.Bahan-bahan yang didokumentasi oleh 

penulis berupa hasil wawancara, foto, serta rekaman video ataupun 

audio. Bahan-bahan dokumentasi ini nantinya akan sangat 

dibutuhkan sebagai bahan penguat atas kebenaran yang diperoleh. 

4. Teknik Analisis Data 

                                                           
5 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos, 1997) Cet. Ke I hlm 

: 72 
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  Berdasarkan data-data yang sudah terkumpul oleh penulis melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi, maka penulis mengolah data-

data tersebut. Penulis kemudian mendeskripsikan, menggambarkan dan 

menginterpretasikan samua data-data yang terkumpul dengan apa adanya 

terlebih dahulu. 

  Setelah semua data-data yang dibutuhkan telah terkumpul sesuai 

dengan kebutuhan, maka kemudian penulis menganalisis dan menarik 

kesimpulan sesuai dengan tujuan penulisan. Metode yang digunakan 

adalah analisis deskriptif karena penulis mengumpulkan serta 

melaporkan data tersebut dengan apa adanya, dimana kemudian data 

dilukiskan sedemikian rupa antara hubungan dan variabelnya, kemudian 

dilakukan analisis berdasarkan logika.6 

5. Teknik Keabsahan Data 

  Metode yang dipakai peneliti dengan cara editing atau memeriksa 

semua data-data yang diperoleh dalam memastikan keabsahan data. 

Metode keabsahan data ini ditunjang dengan menggunakan metode 

triangulasi sumber yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

6. Sistematika Pembahasan 

                                                           
6 Bachtiar, Metode Penelitian .... hlm : 16 
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  Peneliti membuat sistematika pembahasan agar penelitian yang 

dilakukan dapat dengan mudah dipahami isinya baik oleh peneliti sendiri 

serta pembaca, sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

  BAB I   : Pendahuluan. Bab ini berisi tentang konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan    penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

  BAB II : Kajian Teoritis. Bab ini berisi tentang kajian pustaka 

yang berupa pembahasan yang berkaitan dengan analisis komunikasi 

pendengar radio R FM dalam perspektif psikologi komunikasi kajian 

teori yang berisi tentang teori-teori komunikasi yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. 

  BAB III: Penyajian Data. Bab ini berisi tentang Deskripsi 

Subyek, Obyek, dan Wilayah Penelitian. Subyek penelitian 

mendeskripsikan komunikasi pendengar R FM Mojokerto dalam 

perspektif psikologi komunikasi menggunakan teori uses and 

gratification. Sedangkan wilayah penelitian adalah pendengar setia dari 

media yang dijadikan subyek penelitian.Kemudian Deskripsi Data 

Penelitian yang terkait dengan fokus penelitian yang diajukan. 

  BAB IV :Analisis Data. Bab ini berisi tentang temuan penelitian 

serta konfirmasi temuan dengan teori. 

  BAB V :Penutup. Bab ini berisi tentang simpulan, rekomendasi 

atau saran dari penelitian. 


